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ABSTRAK 

PENGARUH KUALITAS SISTEM DAN KUALITAS 
 INFORMASI SAKTI TERHADAP KINERJA 

 PEGAWAI BAGIAN KEUANGAN PADA 
 KOMINFO SULAWESI SELATAN 

Sangrila 

Dinar 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kualitas sistem dan kualitas 
informasi SAKTI terhadap kinerja pegawai bagian keuangan pada Kominfo 
Sulawesi Selatan. Penelitian ini mengadopsi model kesuksesan sistem informasi 
DeLone dan McLean. Metode penelitian yang digunakan merupakan kuantitatif. 
Populasi yang ada dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di Kominfo 
Sulawesi Selatan, adapun sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 responden. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang 
dikumpulkan melalui survei kuesioner dan diolah dengan menggunakan software 
SPSS versi 25. Analisis data yang digunakan merupakan analisis uji t (persial).  

Hasil penelitian dengan analisis uji t (persial) menunjukan bahwa kualitas sistem 
tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai bagian 
keuagan. Sedangkan kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai bagian keuangan. 

Kata Kunci: Kualitas Sistem SAKTI, Kualitas Informasi SAKTI, Kinerja Pegawai     
Bagian Keuangan 
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ABSTRACT 

EFFECT OF SYSTEM QUALITY AND QUALITY 
POWERFUL INFORMATION ON PERFORMANCE 

EMPLOYEE OF THE FINANCIAL SECTION AT 

SOUTH SULAWESI COMMINFORMATION 

Sangrila 

Dinar 

This study aims to examine the effect of the quality of the SAKTI system and the 
quality of SAKTI information on the performance of employees at Kominfo South 
Sulawesi. This study adopts the DeLone and McLean information system 
success model. The research method used is quantitative. The population in this 
study are employees who work at the Communication and Information 
Technology of South Sulawesi, while the sample in this study amounted to 30 
respondents. The data used in this study is primary data collected through a 
questionnaire survey and processed using SPSS version 25 software. The data 
analysis used is a t-test (partial) analysis. 

The results of the research with t-test analysis (partial) showed that the quality of 
the system did not have a positive and significant effect on the performance of 
the employees of the finance department. While the quality of information has a 
positive and significant effect on the performance of employees in the finance 
department. 

Keywords:  SAKTI System Quality, SAKTI Information Quality, Employee 
Performance in Finance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kementerian Keuangan telah berupaya untuk merombak sistem informasi 

sejak tahun 2004. Kementerian Keuangan menggunakan teknologi informasi 

untuk meluncurkan kinerjanya operasional seiring dengan perkembangan 

pengetahuan dan teknologi. Setiap lini, serta setiap manajemen, menggunakan 

program komputer (teknologi informasi) untuk mempermudah pekerjaan dan 

proses pengelolaan keuangan negara lebih efisien dan efektif. Sejak tahun 2005, 

aplikasi sistem informasi berikut telah digunakan untuk mengatur, 

mengimplementasikan, dan mengelola keamanan nasional yaitu sebagai berikut: 

1) Rencana Kerja Anggaran Kementerian Anggaran (RKA-K/L), aplikasi yang 

digunakan satker dalam menyusun usulan anggaran dan kegiatan. 

2) DIPA (Daftar Pelaksanaan Anggaran), program yang digunakan oleh satker, 

kantor wilayah, dan Direktorat Jenderal Anggaran (DJA) untuk menyusun, 

mengesahkan, dan merevisi DIPA. 

3) SPM (Surat Printah Membayar), Aplikasi yang digunakan satker untuk 

membuat invoice untuk Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara. Saat ini 

dikenal sebagai Sistem Aplikasi Satker (SAS). 

4) Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA), aplikasi yang digunakan 

oleh satker untuk melaporkan pelaksanaan anggaran sekaligus sebagai alat 

rekonsiliasi dengan KPPN. Sebelumnya dikenal sebagai SAKPA 

5) Aplikasi yang digunakan oleh satker untuk memantau dan melaporkan aset 

negara adalah Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi untuk Barang Milik 

Negara (SIMAK-BMN). 
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6) Inventory, program yang digunakan satker untuk mengelola persediaan atau 

barang habis pakai (Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara, 2013). 

Masing-masing program yang disebutkan di atas berbeda dan memiliki 

database sendiri, tetapi interaksi data, baik input maupun output, ditautkan. Oleh 

sebab itu, untuk mencatat transaksi akuntansi, diperlukan proses entri data yang 

berulang dalam beberapa program.  Ini menghilangkan kemungkinan kesalahan 

manusia dalam proses input data di banyak aplikasi, seperti beberapa entri atau 

entri berbeda dari nilai transaksi yang sama di beberapa aplikasi. Selain itu, 

sistem informasi aplikasi di atas juga bersifat offline, sehingga hanya dapat 

diakses pada komputer yang telah menginstal aplikasi tersebut. Hal ini 

mengakibatkan kepala satker dan pimpinan di atasnya tidak dapat memantau 

anggaran secara real time. Kelemahan lain yang cukup penting dalam pengajuan 

tagihan pembayaran ke Kantor Pelayanan Perbendaharan Negara (KPPN) 

adalah aplikasi yang ada tidak dapat langsung terkoneksi dengan aplikasi SPAN 

(Sistem Anggaran dan Perbendaharaan Negara) yang digunakan oleh KPPN 

sebagai Kuasa Bendahara Umum Negara (BUN). Dalam pelaksanaannya, agar 

aplikasi SPAN dapat mengakses penyimpanan Arsip Data Komputer (ADK), 

harus melalui proses konversi. 

Dengan demikian, untuk menyelaraskan aplikasi yang digunakan satker, 

aplikasi sebelumnya harus membuat sistem tunggal yang terintegritas dengan 

database terpusat, berbasis online, dan dapat terhubung ke SPAN. Alhasil, pada 

akhir tahun 2015, seluruh unit kerja (satker) instansi pemerintah pusat 

menggunakan sistem aplikasi terintegrasi yang dibuat oleh Direktorat Umum 

perbendaharaan (DJPB) Kementerian Keuangan yang mengelola Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) di seluruh Indonesia yang dikenal 
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dengan Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Institusi (SAKTI). SAKTI merupakan 

program sistem informasi yang dirancang untuk membantu instansi dalam 

mengimplementasikan sistem perbendaharaan negara dan penganggaran, yang 

berisi modul penganggaran, modul komitmen, modul pembayaran, modul 

bendahara, modul aset tetap, modul akuntansi, dan modul pelaporan 

(Kemenkeu, 2021). 

SAKTI dapat mengurangi atau menghilangkan pengeluaran yang terkait 

dengan manajemen operasional suatu instansi. Tanpa harus menunggu laporan 

keuangan, pimpinan KL atau satker dapat langsung melakukan pengawasan 

terhadap pelaksanaan dan pelaporan sistem anggaran melalui SAKTI selaku 

Pengguna Anggaran (PA) atau Kuasanya PA. Prinsip SAKTI less paper akan 

berpengaruh terhadap penghematan operasional anggaran. Karena SAKTI  

adalah bagian dari SPAN, maka tanpa harus melalui proses konversi yang telah 

digunakan sebelumnya, kontak antara keduanya dapat dilakukan secara 

langsung, dan juga dapat dilakukan secara online.  

Kualitas sistem dalam penelitian ini didefinisikan sebagai ukuran kinerja 

sistem pemrosesan informasi. Secara teknis, pengukuran sistem mutu lebih 

difokuskan pada pengukuran kinerja sistem. Sistem yang digunakan pada  

Kominfo Sulawesi Selatan dapat menunjang kebutuhan pekerjaan pengguna dari 

mulai penginputan data melewati proses lalu menghasilkan sebuah output yang 

dibutuhkan pengguna. Kualitas informasi sebagai ukuran keluaran dari suatu 

sistem informasi. Kualitas informasi yaitu menunjukkan bahwa informasi yang 

disajikan sesuai dengan kebutuhan pengguna. (DeLone dan McLean,1992). 

Selain itu, SAKTI adalah sistem yang menampilkan sistem database online 

dan platform ERP (Enterprise Resource Planning). ERP adalah sistem yang 
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menggunakan database terintegrasi untuk menggabungkan semua data dan 

prosedur organisasi (Diamond dan Khaemani 2005). Integrasi ini akan 

memudahkan satker untuk menentukan data transaksi keuangannya dan 

mengembangkan penyajian informasi secara real-time. 

SAKTI sebagai sistem informasi yang berskala nasional dengan biaya tinggi juga 

berisiko gagal dalam implementasinya. Direktorat Jenderal Perbendaharaan 

(DJPB) Kementerian Keuangan yang bertugas membuat SAKTI harus 

menetapkan salah satu target utama inisiatif tersebut. Nasrudin (2017) 

menyatakan bahwa masih ditemukan permasalahan pada tahap uji coba 

(piloting) awal terkait fitur aplikasi yang kompleks (unsimplicity) karena dianggap 

terlalu canggih, sinyal internet tidak stabil, tidak dapat menampilkan laporan 

secara lengkap, kurangnya pelatihan teknis, kurangnya komunikasi antara admin 

dan operator, baik pusat maupun daerah, serta permasalahan lainnya (Amriani 

dan Iskandar, 2019). 

Sebagai penyedia informasi, sistem aplikasi informasi SAKTI selalu 

berhubungan dengan orang-orang di organisasi atau lembaga. Informasi yang 

diberikan oleh sistem aplikasi SAKTI harus mempertimbangkan perilaku 

penerimanya. Perilaku manusia yang mengoperasikan sistem informasi SAKTI 

harus diperhatikan jika tidak ingin sistem informasi SAKTI gagal dalam 

peningkatan dan penerapannya. Dengan demikian, aspek manusia sangat 

berperan dalam pengembangan sistem informasi SAKTI. Untuk mencapai kinerja 

yang optimal di setiap organisasi, bandingkan output dari tugas yang dilakukan 

oleh pegawai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh perusahaan atau 

instansi. Kinerja mengacu pada seberapa baik pegawai  telah melakukan tugas    

mereka  sesuai dengan tanggungjawab mereka . 
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Pendekatan “input-proses-output” dalam pengukuran kinerja dapat 

digunakan dengan menggunakan indikator kinerja, kerja sama, dan 

tanggungjawab (Achmad, 2001). Faktor-faktor lain seperti kuantitas dan kualitas 

pekerjaan yang dihasilkan, ketepatn waktu, pengawasan, efektivias biaya, dan 

pengaruh rekan kerja, juga dapat digunakan untuk menilai kinerja individu 

(Andhika, 2007).  Kinerja harus dievaluasi untuk mempelajari tugas-tugas, seperti 

tantangan yang dihadapi dan bagaimana mengatasinya, serta apakah tujuan 

perusahaan atau lembaga telah terpenuhi.  

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ully Fadhilah (2022) dengan judul 

penelitian “Pengaruh Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, dan Kemanfaatan 

Penggunaan Aplikasi Care Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT. Jasaraharja 

Putera”. Variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu kualitas sistem kualitas 

informasi, kualitas layann, Pengguna, dan kenerja karyawan. Penelitian 

sebelumnya yang lain dilakukan oleh Linda dan Keristin (2018) dengan judul 

“Pengaruh Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan di 

PT. Sumber Artha Nusantara. Penelitian ini dilakukan di Bandung dengan 

variabel-variabel yang diteliti yaitu kualitas sistem informasi akuntansi dan kinerja 

karyawan. Terdapat perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian 

ini yaitu perbedaan pada sistem dan model kesuksesan yang digunakan. 

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis menggunakan Model 

Kesuksesan DeLone dan McLean (D&M IS Success Model) untuk mengetahui 

bagaimana teknologi dinilai kesuksesannya (berhasil atau tidak). Penelitian ini 

dilakukan untuk mengukur kualitas sistem SAKTI dan kualitas informasi  

terhadap kinerja pegawai bagian keuangan di bidang komunikasi dan teknologi 

informasi (Kominfo) Sulawesi Selatan. Kajian ini dilakukan dalam rangka 
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membangun dan memelihara sistem informasi SAKTI yang dapat meningkatkan 

kinerja pengguna atau pegawai sehingga memungkinkan pengelolaan pelaporan 

yang efektif di Kominfo Sulawesi Selatan.  

Pengulangan pekerjaan dan pemasukan data pada SAKTI sering kali 

mengakibatkan perbedaan data antara satu sistem dengan sistem lainnya, 

sehingga mengakibatkan informasi yang tidak akurat. Masalah ini menunjukkan 

bahwa program SAKTI mungkin tidak berfungsi dengan baik karena masalah 

penggunaan dan kepuasan pengguna. 

Berdasarkan uraian di atas, maka judul penelitian ini adalah “Pengaruh 

Kualitas Sistem dan Kualitas Informasi SAKTI Terhadap Kinerja Pegawai”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti ingin memastikan: 

1) Apakah terdapat pengaruh kualitas sistem SAKTI terhdap kinerja pegawai 

bagian keuangan pada Kominfo Sulawesi Selatan? 

2) Apakah terdapat pengaruh kualitas informasi SAKTI terhdap kinerja 

pegawai bagian keuangan pada Kominfo Sulawesi Selatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1) Untuk menguji pengaruh kualitas sistem SAKTI terhadap kinerja pegawai 

bagian keuangan pada Kominfo Sulawesi Selatan. 

2) Untuk menguji pengaruh kualitas informasi SAKTI terhadap kinerja 

pegawai bagian keuangan pada Kominfo Sulawesi Selatan. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian dibagi menjai dua, yaitu kegunaan teoritis dan 

kegunaan praktis. 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Tujuannya untuk mengevaluasi dampak kualitas sistem SAKTI dan 

informasi SAKTI terhadap kinerja pegawai bagian keuangan pada Kominfo 

Sulawesi Selatan, serta dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

kualitas sistem SAKTI dan kualitas informasi SAKTI. 

1.4.2 Penggunaan Praktik 

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

literatur tentang penerapan system SAKTI dan informasi SAKTI terhadap kinerja 

pegawai bagian keuangan sehingga dapat digunakan sebagai bahan penilaian 

penerapan sistem informasi yang baru. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem  

Marshall dan Paul (2017) mendefinisikan sistem sebagai dua atau lebih 

komponen atau bagian yang saling berhubungan atau terintegrasi dan 

berinteraksi untuk mencapai tujuan. Sistem didefinisikan sebagai kumpulan 

komponen sistem yang lebih kecil yang mendukung sistem yang lebih besar, 

sering disebut sebagai subsistem. Mulyadi (2018) mendefinisikan sistem itu 

seperti sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan.  

Berdasarkan definisi yang diberikan oleh penulis sebelumnya, 

dimungkinkan untuk menyimpulkan bahwa sistem adalah kumpulan dari 

komponen-komponen yang bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan yang 

ditetapkan oleh berbagai pemangku kepentingan. 

2.1.1 Kualitas Sistem  

Kualitas sistem dinilai oleh DeLone dan McLean (1992) sebagai ukuran 

kinerja sistem pemrosesan informasi. Secara teknis, pengukuran sistem mutu 

lebih difokuskan pada pengukuran kinerja sistem. Pengguna akan 

mengantisipasi sistem yang mudah digunakan yang akan membantu mereka 

menyelesaikan tugas dan menghemat waktu. 

2.1.2 Indikator Kualitas Sistem  

Sistem yang berkualitas tinggi akan memenuhi kriteria ketergantungan, 

aksesibilitas, fleksibilitas, dan integrasi (Wibowo et al., 2018). Kualitas sistem 

memerlukan indikator yang mengukur tingkat kualitas yang digunakan sistem. 
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Karena kualitas sistem tidak dapat diukur secara langsung, maka diperlukan 

indikator. Indikator berikut dapat digunakan untuk menilai kualitas sistem: 

1) Mudah Digunakan (Easy to Use)  

Sistem informasi yang berkualitas dimaksud adalah untuk menjamin kepuasan 

pemakai dalam hal menggunakan sistem, yang berdampak pada kemampuan 

pengguna untuk melaksanakan pekerjaannya. 

2) Waktu Respon (Response Time) 

Jika akses ke sistem informasi secepat mungkin, dapat diasumsikan bahwa 

sistem informasi yang digunakan berkualitas tinggi. Kecepatan akses 

meningkatkan kepuasan pengguna dengan sistem informasi, untuk 

meningkatkan kinerja individu dan mempengaruhi organisasi atau instansi. 

3) Keandalan Sistem (Reliability) 

Sebuah sistem informasi yang handal adalah salah satu yang berkualitas 

tinggi. Jika sistem tersebut dapat diandalkan, maka sistem informasi tersebut 

dapat digunakan. Ketahanan sistem informasi terhadap kerusakan dan 

kesalahan merupakan andalan sistem informasi dalam pengaturan ini. 

4) Keluwesan Sistem (Flexibility) 

Fleksibilitas sistem informasi menunjukkan bahwa sistem informasi yang 

digunakan berkualitas tinggi. Kemampuan sistem informasi untuk beradaptasi 

dengan kebutuhan pengguna disebut fleksibilitas. 

5) Keamanan (Security) 

Sistem informasi yang baik adalah yang memiliki sistem keamanan yang 

kokoh. Keamanan sistem ini dipahami bahwa data pengguna disimpan 

dengan aman oleh sistem informasi.  
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Data pengguna ini harus dijaga kerahasiaannya dan disimpan dalam sistem 

informasi sehingga tidak dapat diakses secara bebas oleh pihak lain.  

2.2 Informasi 

Menurut Kristanto (2018), informasi adalah data yang diolah menjadi 

bentuk yang lebih berguna dan berguna bagi orang yang menerimanya. Tanpa 

informasi, sistem tidak akan berfungsi dengan baik dan bisa mati. Menurut 

Marshall dan Paul (2017), informasi adalah data yang dikelola dan diproses 

untuk memberikan makna dan meningkatkan pengambilan keputusan. 

2.2.1 Kualitas Informasi 

DeLone dan McLean (1992) mendefinisikan kualitas informasi sebagai 

ukuran keluaran dari suatu sistem informasi. Menurut sebuah penelitian, 

pengambilan keputusan yang baik membutuhkan pengetahuan yang baik 

(Nelson et al., 2005). Kedua pernyataan peneliti ini menunjukkan bahwa sistem 

informasi yang berkualitas diperlukan untuk membuat keputusan yang 

berkualitas.  

2.2.2 Indikator Kualitas Informasi 

Al-Mamary dkk. (2014) menetapkan bahwa ada empat (empat) dimensi 

untuk mengukur kualitas informasi, yaitu: 

1) Akurasi (Accurate) 

Akurasi didefinisikan sebagai kebenaran informasi dalam kaitannya dengan 

kenyataan. Informasi harus bebas dari ketidakakuratan dan tidak boleh 

menyesatkan. Informasi yang akurat harus secara jelas mencerminkan tujuan. 

Karena mungkin banyak terjadi gangguan (noise) antara sumber informasi 

dan penerima informasi, maka informasi harus benar. 



11 
 

 
 

2) Kelengkapan (Completeness) 

Sejauh mana semua pernyataan yang relevan dengan populasi pengguna 

disebutkan dalam informasi yang disimpan disebut sebagai kelengkapan. 

3) Relevan (relevance) 

Pengguna atau pemakai akan mendapat manfaat dari pengetahuan ini. 

Pentingnya informasi bervariasi dari individu ke orang. 

2.3 Kinerja  

Kinerja seorang pegawai didefinisikan sebagai kualitas dan kuantitas 

pekerjaan yang diselesaikan sesuai dengan kewajiban yang dibebankan 

kepadanya (Mangkunegara, 2018). Hasil jerih payah seseorang dapat digunakan 

untuk menilai kinerjanya, yang Ini adalah kombinasi dari keterampilan, usaha, 

dan kesempatan. Berhasil tidaknya tujuan organisasi ditentukan oleh kinerja 

pegawai. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kinerja karyawan dalam 

penelitian ini berasal dari hasil usaha yang dilakukan perusahaan dengan 

perilaku yang sebenarnya. 

Kinerja, menurut Emron (2017), adalah adalah “hasil dari suatu proses 

yang terkait dan diukur selama suatu periode waktu berdasarkan kondisi atau 

kesepakatan yang telah ditentukan sebelumnya”.  

Kinerja individu didefinisikan oleh Simanjuntak (2005) sebagai “usaha atau hasil 

kerja seseorang dari target yang harus dicapai atau dilaksanakan dalam waktu 

tertentu”. 
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2.3.1 Penilaian Kinerja 

Mangkunegara (2018) mendefinisikan penilaian kinerja sebagai “suatu 

proses evaluasi karyawan yang dilakukan secara sistematis oleh manajemen 

perusahaan, pekerjaan itu diberikan oleh karyawan”. Atasan karyawan langsung 

dan atasan tidak langsung adalah pimpinan perusahaan yang mengevaluasi 

kinerja karyawan. Oleh sebab itu, organisasi atau instansi selalu melakukan 

penilaian kinerja karyawan untuk mengetahui kinerja karyawan sepanjang 

periode waktu yang ditentukan. 

2.3.2 Indikator-Indikator Kinerja   

Menurut Mangkunegara (2018), ada beberapa indikator untuk menilai 

kinerja pegawai, yaitu: 

1) Kualitas Pekerjaan 

Kualitas kerja mengacu pada seberapa baik seorang karyawan melakukan 

pekerjaan yang menjadi tugasnya. 

2) Beban Kerja (Kuantitas Kerja)  

Kuantitas kerja yaitu seberapa cepat karyawan menyelesaikan pekerjaan 

yang diberikan kepadanya. 

3) Pelaksanaan Tugas 

Pelaksanaan tugas yaitu seberapa mampu seorang pegawai dalam 

melaksanakan tanggung jawabnya dan seberapa hati-hati ia melakukan tugas 

tersebut agar tidak terjadi kesalahan. 

4) Tanggungjawab 

Tanggungjawab yaitu kemampuan karyawan untuk bekerja dengan cepat 

tanpa membuat kesalahan. 
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2.4 Tinjauan Empirik 

Penelitian-penelitian sebelumnya yang mendukung penggunaan penelitian 

ini sebagai referensi antara lain: 

Tabel 2 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Muh Al Amin 

(2014) 

 

Kualitas Informasi 

dan Kualitas Sistem 

Informasi Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Dengan Mediasi 

Kepuasan Pengguna 

Sistem 

 

Penelitian ini terdapat lima 

hipotesis yang menguji hubungan 

langsung dan dua hipotesis yang 

menguji hubungan tidak langsung. 

Pengujian hipotesis dengan 

menggunakan Path Analysis 

(AMOS), menunjukan bahwa 

ketujuh hipotesis dalam penelitian 

ini diterma secara sinifikan, maka 

dapat disimpulkan bahwa kualitas 

informasi dan kualitas sistem 

informasi berpengaruh terhadap 

kepuasan pengguna dan kinerja 

pengguna sistem. 

2. Ardi, Saleh 

(2017) 

 

Kualitas sistem 

Informasi Pemasaran 

Terhadap Kinerja 

Pegawai pada PT. 

Inti (Persero) 

Bandung 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kualitas sistem pada PT. 

Inti (Persero) Bandung tidak 

berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. Sedangkan kualitas 

informasi mempengaruhi kinerja 

pegawai. 

3. Linda, 

Keristin 

(2018) 

Pengaruh Kualitas 

Sistem Informasi 

Akuntansi Terhadap 

Kinerja Karyawan 

pada PT. Sumber 

Artha Nusantara 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa kualitas sistem informasi 

akuntansi yang diukur 

menggunakan utilitas dan 

kenyamanan berpengruh 

terhadap kinerja Karyawan. 
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4. Ully Fadhilah 

(2022) 

Pengaruh Kualitas 

Sistem, Kualitas 

Informasi, Dan 

Kemanfaatan 

Penggunaan Aplikasi 

Care Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Pada PT. Jasaraharja 

Putera 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas 

sistem dan kemanfaatan 

penggunaan secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai.  

Sedangkan kualitas informasi 

secara parsial tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

5. Norina, 

Miftahur dan 

Reza (2022) 

Analisis Pengaruh 

Kualitas Sistem, 

Kulitas Informasi, 

Kualitas Layanan 

Terhadap Kepuasan 

Penguna dan Kinerja 

Karyawan pada ERP 

Mobiz di PT. Nusa 

Mandiri Utama 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan baik secara parsial 

maupun simultan antara kualitas 

sistem, kualitas informasi, kualitas 

layanan terhadap kepuasan 

pengguna dan kinerja karyawan. 

 

 

Sumber: Data Diolah (2022)  

2.5 Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini menjelaskan hubungan teoritis antara kualitas sistem SAKTI 

dan kualitas informasi serta dampaknya terhadap orang atau pengguna.  

DeLone dan McLean (1992) mengembangkan model keberhasilan sistem 

informasi DeLone dan McLean denga mengembangkan model Parisimoni 

(lengkap tapi sederhana) (D&M IS Success Model). 
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Gambar 2 1 D&M IS Success Model 

 

 

 

Sumber: Jogianto (2007)  

Model ini menunjukkan hubungan antara enam indikator keberhasilan 

sistem informasi yang mempengaruhi individu bahkan perusahaan atau instansi. 

Dapat dijelaskan bahwa Kualitas Informasi (Information Quality) dan Kualitas 

Sistem (System Quality) keduanya mempengaruhi Penggunaan (Use) dan 

Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) secara mandiri dan bersama-sama. 

Volume penggunaan dapat berdampak baik atau negatif terhadap tujuan 

Kepuasan Pengguna. Dampak Individu dipengaruhi oleh Penggunaan dan 

Kepuasan Pengguna, yang selanjutnya mempengaruhi Dampak Organisasi. 

Sebuah paradigma dapat dirumuskan berdasarkan kerangka di atas: 

Gambar 2 2 Kerangka Penelitian 

 

 

 

2.6 Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan pedoman bagi pembuat kuesioner guna 

memperoleh data yang akurat dari responden. Batasan-batsan variabel dalam 

penelitian ini agar terhindar dariruang lingkup pembahasan, antara lain: 

Kualitas Sistem (X1) 

Kualitas Informasi (X2) 

Dampak Individual: 

Kinerja Pegawai 

(Y) 

Kualitas Sistem 

(System Quality) 

 
Kualitas Informasi 

(Information 

Quality) 

Kepuasan Pemakai 

(User) 

Pengguna (Use) 

Dampak 

Organisasi 

(Organisasion

al Impact) 

Dampak 

Individual 

(Individual 

Impact) 
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1) Kualitas sistem (X1) sebagai ukuran kinerja sistem pemrosesan informasi. 

Untuk mengukur suatu kualitas sistem yaitu dengan menggunakan indikator 

seperti kemudahan pengguna, waktu respon, keandalan sistem, keluwesan 

sistem dan keamanan. 

2) Kualitas informasi (X2) merupakan output yang dihasilkan oleh sistem 

informasi yang digunakan. Kualitas informasi menunjukan kualitas produk 

yang dihasilkan oleh aplikasi sistem informasinya dan informasinya akan 

mempunyai pengaruh pada pemakai dan pada sistemnya.  

3) Kinerja pegawai (Y) dapat diartikan sabagai sejauh mana seseorang 

melaksanakan tanggung jawab dan tugas kerjanya. Indikator yang digunakan 

untuk mengukur kinerja karyawan yaitu kualitas pekerjaan, kuantitas kerja, 

pelaksanan tugas dan tanggung jawab. 

Tabel 2 2 Operasional Variabel 

No  Variabel Pengukuran Posisi  Indikator 

1 Kualitas 

Sistem 

Likert X1  

(Independen) 

1. Kemudahan 

pengguna 

2. Waktu respon 

3. Keandalan sistem 

4. Keluwesan sistem 

5. Keamanan 

2 Kualitas 

Informasi 

Likert X2 

(Independen) 

1. Akurat 

2. Kelengkapan 

3. Relevan 

3 Kinerja 

Pegawai 

Likert Y 

(Dependen) 

1. Kualitas pekerjaan 

2. Kuantitas kerja 

3. Pelaksanaan tugas 

4. Tanggung jawab 

Sumber: Fahrun Dini (2020) 
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2.7 Hipotesis Penelitian  

Kualitas sistem berarti kualitas dari kombinasi hadware dan software dalam 

sistem informasi (DeLone dan McLean,1992), maka dapat disimpulkan bahwa 

semakin baik kualitas sistem dan kualitas sistem output sistem yang diberikan, 

misalnya dengan cepatnya waktu untuk mengakses, dan kegunaan dari output 

sistem, akan menyebabkan pengguna tidak merasa enggan untuk melakukan 

pemakaian. Dengan demikian, intensitas pemakaian sistem akan meningkat.  

Norina, Miftahur dan Reza (2020) melakukan studi tentang hubungan 

langsung antara kualitas sistem terhadap kinerja karyawan dan menemukan 

bahwa kualitas sistem berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hipotesis berikut disajikan dalam penelitian ini berdasarkan uraian 

sebelumnya, yaitu: 

H1: Kualitas sistem berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

Kualitas informasi didefinisikan sebagai ukuran keluaran sistem (DeLone 

dan McLean 1992; 2003). Menurut O'Brien (2011), informasi yang berkualitas 

adalah informasi yang akurat, tepat waktu, dan dapat disesuaikan dengan 

tuntutan manajemen, serta informasi yang lengkap. Menurut definisi di atas, 

kualitas informasi adalah kualitas keluaran berupa informasi yang dihasilkan oleh 

suatu sistem informasi. Evaluasi pengguna atas keuntungan atau pentingnya 

informasi mendorong kualitas informasi. 

Pengguna informasi memegang peranan penting dalam perkembangan 

perusahaan atau Instansi. Pengguna informasi dapat membantu untuk 

meningkatkan kinerja sistem informasi. Kinerja sistem informasi yang baik jika 

pengguna dapat memahami, menggunakan, dan menerapkan teknologi untuk 

mengubahnya menjadi informasi yang berharga untuk pengambilan keputusan, 
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memungkinkan tercapainya tujuan perusahaan atau lembaga dan kinerja individu 

dapat diukur dengan benar.  

Muh Al Amin (2014) melakukan penelitian mengenai hubungan kualitas 

informasi terhadap kinerja karyawan dan mendapatkan hasil bahwa kualitas 

informasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  

Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakuan oleh Ardi dan Saleh 

(2017) yang menemukan bahwa kualitas informasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Teori yang disajikan berdasarkan pada deskripsi ini:  

H2: Kualitas informasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian  

Studi ini mengkaji kualitas sistem dan kualitas informasi SAKTI, serta 

dampaknya terhadap kinerja pegawai bagian keuangan. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Yang digunakan sebagai variabel bebas dalam penelitian ini: 

kualitas sistem (X1) dan kualitas informasi (X2), sedangkan kinerja pegawai (Y) 

sebagai variabel terikat. Menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan survei, informasi dari responden dikumpulkan melalui kuesioner 

dengan pertanyaan atau pernyataan yang dikirimkan kepada responden. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Kominfo Sulawesi Selatan, sebuah perusahaan 

atau instansi yang menjalankan usaha dan memberikan jasa, dan berlokasi di Jl. 

Prof. Abdurrahman Basalamah II No. 25, Karampuang, Kec. Panakukkang, Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan 90231. Penelitian akan dilaksanakan pada bulan 

Juli dan Agustus 2022. Penulis memilih Kominfo Sulsel untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh sistem informasi aplikasi SAKTI terhadap kinerja karyawan. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini seluruh pegawai yang 

menggunakan SAKTI di seluruh Satuan Kerja (Satker) KPPN di Kominfo 

Sulawesi Selatan. Sedangkan sampel yang digunakan yaitu 30 responden di 

Kominfo Sulawesi Selatan. Metodologi pengambilan sampel ini adalah metode 

purposive sampling. 
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3.4 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data primer. Data primer dikumpulkan 

langsung dari responden. Responden menerima kuesioner dari peneliti. 

Menggunakan Skala Likert, responden diminta untuk menilai pertanyaan atau 

pernyataan pada kuesioner. 

Data primer diperoleh dengan menggunakan seperangkat pernyataan 

(kuesioner) dan pemahaman subjek yang akan diteliti sebagai dasar utama untuk 

interpretasi data. Dengan kata lain, peneliti harus mengumpulkan data dengan 

menanggapi pertanyaan penelitian atau pernyataan. 

3.5 Teknik pengumpulan data 

Penulis mengumpulkan data melalui kuesioner, yang dibagikan kepada 

responden melalui pernyataan tertulis (Sujarweni, 2015). Karena jawaban telah 

disediakan oleh penulis, maka peneliti menggunakan kuesioner yang berisi 

pernyataan-pernyataan tanpa meminta pendapat atas pernyataan-pernyataan 

dalam kuesioner tersebut. Oleh karena itu, responden hanya diminta untuk 

menjawab pertanyaan dari kuesioner. 

3.6 Skala Pengukuran Variabel 

Faktor-faktor dalam penelitian ini diukur dengan menguji hasil kuesioner 

yang berisi pertanyaan atau pernyataan tentang kualitas sistem dan kualitas 

informasi kinerja pegawai. Skala Likert digunakan sebagai variabel pengukuran 

dalam penelitian ini. Saat melakukan penelitian pada variabel yang diperiksa, 

Setiap jawaban dievaluasi. Ada lima tingkat respons pada skala Likert, yaitu: 
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Tabel 3 1 Instrumen Skala Likert 

No Alternative Jawaban Skor  

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Sangat Setuju (SS  

Setuju (S) 

Kurang Setuju (KS) 

Tidak Setuju (TS) 

Sangat Tidak Setuju (STS) 

5 

4 

3 

2 

1 

Sumber: Data Diolah (2022) 

3.7 Alat Penelitian 

Angket digunakan dalam survey. Menurut peneliti Sujarweni (2015), alat 

penelitian adalah alat yang digunakan untuk memperoleh data kuantitatif tentang 

variabel yang diteliti. Peneliti menggunakan alat Statistical Package for Social 

Sciences (SPSS) untuk mempermudah dalam mengalisis data. 

3.8 Analisis Data  

Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk menguji atau 

mengukur hubungan antara variabel bebas, khususnya sistem dan kualitas 

informasi, dengan variabel terikat terhadap kinerja pegawai. SAKTI digunakan 

untuk mendukung prosedur analisis data. 

3.8.1 Uji Kualitas Data 

Dibawah ini akan dijelaskan uji kualitas data, antara lain: 

1) Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya kuesioner. 

Dalam menentukan layak atau tidaknya suatu item yang akan digunakan, 

dilakukan uji signifikan koefisien korelasi pada taraf signifikan 0,05 yang 

artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor 
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total. Jika rhitung lebih besar dari rtabel dan nilai positif maka butir atau 

pernyataan atau variabel tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya, jika rhitung lebih 

kecil dari rtabel maka butir atau pernyataan atau variabel tersebut dinyatakan 

tidak valid. (Ghozali, 2018).  

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai kuesioner yang berfungsi sebagai 

indikator. Penilaian yang dapat diandalkan adalah di mana respon seseorang 

terhadap suatu pernyataan konstan atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu 

variabel dikatakan reliabel atau andal jika Cronbach's alphanya lebih besar 

atau sama dengan 0,70. Sebaliknya, jika koefisien Cronbach’h Alpanya < 0,70 

maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak reliabel atau andal (Ghozali, 

2018). 

Tabel 3 2 Tingkat Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

> 0,9 Sangat Reliabel 

0,7 – 0,9 Reliabel 

0,4 – 0,7 Cukup Reliabel 

0,2 – 0,4 Kurang Reliabel 

< 0,2 Tidak Relabel 

Sumber: Imam Ghozali (2018) 

3.8.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dibagi menjadi 3, yaitu sebagai berikut:  

1) Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah model 

regresi, faktor pengganggu, atau residual berdistribusi normal. Jika nilai 

residual yang dihasilkan lebih dari 0,05 maka dikatakan memenuhi 
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kenormalan (Ghozali, 2018). Ada dua cara untuk mendetekti apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. 

a) Analisis Grafik 

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan 

melihat histogram dari residualnya (Ghozali, 2018). Dasar pengambilan 

keputusan dengan melihat analisis grafik yaitu: 

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola distribusi normal, 

maka model regresif tidak memenuhi asumsi normalitas. 

b) Uji Kolmogorof-Smirnov 

Uji ini didasarakan pada Kolmogorof-Smirnov Test terhadap model yang 

diuji. Uji Kolmogorof-Smirnov dilakukan dengan membuat hipotesis: 

Ho: data residual normal, apabila sig. 2-tailed > α + 0,05 

Ho: data residual tidak terdistribusi normal, apabila sig. 2-tailed< α + 0,05 

c) Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2016), uji multikolinearitas digunakan untuk 

mengetahui apakah model regresi menemukan hubungan antar variabel 

bebas. Seharusnya tidak ada korelasi antara variabel independen dan 

model regresi yang sebenarnya. Jika variabel bebas berhubungan, maka 

variabel tersebut tidak ortogonal. Variabel orthogonal adalah variabel 

bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol. 
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Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikoloniaritas 

dengan melihat besarnya Variance Inflation Faktor (VIF). Nilai tolerance 

yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai 

cutoff yang umum dipakai untuk menunjukan adanya multikolinieritas 

adalah nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF > 10. Jika VIF nilai 

Tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikoloniaritas. 

1. Nilai Tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terdapat gejala 

multikolinieritas 

2. Nilai Tolerance > dan VIF < 10, maka tidak terdapat gejala 

multikolinieritas. 

d) Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018) uji heterogenitas menentukan apakah suatu 

model regresi memiliki ketidaksamaan yang bervariasi dari satu 

pengamatan ke pengamatan berikutnya. Jika variance dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas 

dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada 

tidaknya Heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 

tertentu pada grafik plot antara lain: 

1) Jika ada pola tertentu seperti titk-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar dan menyempit), maka 

mengidentifikasikan telah terjadi Heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 

dibawah angka nol (0) pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

Heteroskedastisitas. 
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3.8.3 Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk menentukan hubungan 

sebab-akibat menggunakan rumus statistik atau model matematika, mengetahui 

nilai Y, dan menganalisis nilai terkait X (variabel bebas). 

Y = α + B1X1 + B2X2 + e 

Keterangan: 

Y  : kinerja pegawai  e: variabel pengganggu 

α   : konstanta 

B1, B2 : besarnya koefisien untuk X1, X2 

X1  : kualitas system  

X2  : kualitas informasi   

3.8.4 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dibagi menjadi dua, yaitu koefisien determinasi dan uji t. 

1) Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar model dapat 

berubah dalam variabel tertentu. Koefisien determinasi mempunyai nilai dari 

0 sampai dengan 1. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa 

kemampuan menjelaskan perubahan variabel bebas relatif rendah. Angka 

yang mendekati satu berarti variabel bebas memberikan semua informasi 

untuk memprediksi variabel terikat (Ghozali, 2018). 

2) Uji Persial (Uji t) 

Pada penelitian ini uji t dilakukan untuk menetukan apakah kedua 

variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel dpenden. Kedua 

variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen jika nilai 

signifikan uji t kurang dari 0,05 (Ghozali, 2018). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Berikut ini akan dijabarkan hasil penelitian sebagai berikut: 

4.1.1 Uji Kualitas Data 

Hasil uji kualitas data dibagi menjadi dua, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. 

Hasil analisis data mengunakan SPSS 25 antara lain:. 

1) Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya kuesioner 

yang ingin digunakan dalam mengukur suatu variabel penelitian. Rumus uji 

validitas yaitu (df) = n-2 = 30–2 = 28, dimana n = responden. Untuk 

mengetahui butir pertanyaan atau pernyataan memiliki rhitung > rtabel dengan 

nilai signifikan 0,05 (5%) maka petanyaan atau pernyataan tersebut dapat 

dikatakan valid. Sebaliknya, jika pertanyaan atau pernyataan memiliki rhitung < 

ttabel dengan nilai signifikan 0,05 (5%), maka pertanyaan atau 

pernyataantersebut tidak valid. Dalam penelitian ini, sampel berjumlah (n) = 

30 responden dan nilai df dihitung 30 – 2 = 28.  

Contoh: dari item pertanyaan X1.1 

 dimana  rhitung  = 0,961 

rtabel  = 0,361  

jadi, 0,961 > 0,361 artinya valid. 

Adapun hasil uji validitas data pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 
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Tabel 4 1 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 

Kualitas Sistem 

KS 1 0,961 0,361 Valid  

KS 2 0,291 0,361 Tidak Valid 

KS 3 0,880 0,361 Valid  

KS 4 0,961 0,361 Valid  

KS 5 0,898 0,361 Valid  

KS 6 0,738 0,361 Valid 

KS 7 0.887 0,361 Valid  

KS 8 0.554 0,361 Valid  

KS 9 0,874 0,361 Valid  

KS 10 0,912 0,361 Valid  

Kualitas Informasi 

KI 1 0,950 0,361 Valid  

KI 2 0,894 0,361 Valid  

KI 3 0,830 0,361 Valid  

KI 4 0,933 0,361 Valid  

KI 5 0,933 0,361 Valid  

KI 6 0,379 0,361 Valid  

Kinerja Pegawai 

KP 1 0,904 0,361 Valid  

KP 2 0,583 0,361 Valid  

KP 3 0,938 0,361 Valid  

KP 4 0,903 0,361 Valid  

KP 5 0,859 0,361 Valid  

KP 6 0,904 0,361 Valid  

KP 7 0,938 0,361 Valid  

Sumber: Hasil Olah Data Primer (2022) 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan jika dari kuesioner yang telah diuji 

pada variabel kualitas sistem sebanyak 10 pernyataan, terdapat 9 pernyataan 

yang dinyatakan valid karena mempunyai nilai koefisien korelasi positif dan 

lebih besar dari rtabel yaitu 0,361, sedangkan butir pernyataan pada kualitas 

sistem (KS 2) nilai koefisien korelasi negative dan lebih kecil dari r tabel 0,361. 
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Dari kuesioner yang diuji dan dinyatakan valid pada kualitas informasi 

sebanyak 6 pernyataan yang diajukan dan kinerja pegawai sebanyak 7 

pernyataan yang diajukan valid. 

2) Uji Realibilitas 

Uji Reliabilitas dugunakan untuk menilai konsistensi jawaban responden 

terhadap seluruh butir pernyataan yang digunakan. Suatu variabel dikatakan 

reliable jika Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70. 

Tabel 4 2 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach' Alpha Keterangan 

1 Kualitas Sistem 0,865 Reliabel 

2 Kualitas Informasi 0,914 Sangat Reliabel 

3 Kinerja Pegawai 0,945 Sangat Reliabel 

Sumber: Hasil Olah Data Primer (2022) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 4.6, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian ini reliabel, karena setiap 

variabel memiliki Cronbach’ Alpha lebih besar dari 0,70. 

4.1.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dibagi menjadi tiga bagian, yaitu uji normalitas, uji 

multikolinearitas dan uji heterokedastisitas 

1) Uji Normalitas 

Dikatakan normal apabila nilai tingkat signifikasinya > 0,05 begitu juga 

sebaliknya, dimana jika tingkat signifikasinya < 0,05 maka tidak normal. 
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a) Histogram  

Tabel 4 3  Hasil Uji Normalitas - Histogram 

 

Sumber: Hasil Olah Data Primer (2022) 

Gambar diatas memperlihatkan adanya data menyebar di sekitar 

garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukan pola terdistribusi 

normal, dimana tingkat signifikannya > 0,05 yang menunjukan modelregresi 

memenuhi asumsi normal. 

b) Uji Kolmogorof-Smirnov 

Uji ini didasarakan pada Kolmogorof-Smirnov Test terhadap model yang 

diuji. Uji Kolmogorof-Smirnov dilakukan dengan membuat hipotesis: 

Ho: data residual normal, apabila sig. 2-tailed > α + 0,05 

Ho: data residual tidak terdistribusi normal, apabila sig. 2-tailed < α + 0,05. 
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Tabel 4 4 Hasil Uji Normalita 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,56604663 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,315 

Positive ,215 

Negative -,315 

Test Statistic ,315 

Asymp. Sig. (2-tailed)c <,001 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)d 

Sig. ,000 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

,000 

Upper 

Bound 

,000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with 

starting seed 299883525. 

Sumber: Hasil Olah Data Primer (2022) 

Dari tabel diatas menunjukan bahwa tingkat signifikasinya > 0,05, dimana 

0,001 < 0,05 yang artinya data berdistribusi tidak normal. 

2) Uji Multikolinearitas 

Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikoloniaritas 

dengan melihat besarnya variance inflation faktor (VIF). Jika VIF dibawah atau 

< 10 dan tolerance value diatas > 0,1 maka tidak terjadi multikoloniaritas.  
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Tabel 4 5 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     

Kualitas Sistem ,082 12,170 

Kualitas Informasi ,082 12,170 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
Sumber: Hasil Olah Data Primer (2022) 

Berdasarkan dari tabel di atas mengenai hasil uji multikolonieritas 

variabel kualitas sistem (X1) dan kualitas informasi (X2) maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa nilai tolerance 0,082 < 0,10 dan VIF 12,170 > 10, artinya 

terjadi multikonoaritas. 

3) Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedasitas menggunakan scatterplot dimana jika tidak ada 

pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas. Gambar dibawah 

menunjukan bahwa terjadi heteroskedasitas 

Tabel 4 6 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber: Hasil Olah Data Primer (2022)  
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4.1.3 Uji Regresi Berganda 

Tujuan uji regresi berganda yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).  

Tabel 4 7 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) -2,102 1,645   -1,278 ,212 

Kualitas 

Sistem 
,244 ,124 ,276 1,963 ,060 

Kualitas 

Informasi 
,861 ,170 ,710 5,052 <,001 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
Sumber: Hasil Olah Data Primer (2022) 

Diketahui:  

Y  = α + B1. X1 + B2. X2 …... 

= -2,102 + 0,244 + 0,861 

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa:  

a) Nlai konstanta sebesar -2.102 menunjukan bahwa jika kualitas sistem dan 

kualitas informasi diasumsikan 0, maka besar kinerja pegawainya adalah -

2,102. 

b) b1 (nilai koefisien regresi x1) sebesar 0,244, menunjukan bahwa variabel 

kualitas sistem mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja pegawai 

yang berarti bahwa setiap terjadi penambahan kualitas sistem sebesar 1, 

maka akan terjadi peningkatan kinerja pegawai sebesar 0,244. 
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c) b2 (nilai koefisien regresi x2) sebesar 0,861, menunjukan bahwa variabel 

kualitas informasi mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja 

pegawai (Y) yang berarti bahwa setiap terjadi penambahan kualitas sistem 

sebesar 1, maka akan terjadi peningkatan kinerja pegawai sebesar 0,861. 

4.1.4 Pengujian Hipotesis 

Teknik analisis yang dipakai untuk menguji hipotesis H1, H2 memakai 

analisis regresis linear berganda dengan meregresi variabel bebas (kualitas 

sistem dan kualitas informasi) terhadap kinerja pegawai. Penggunaan SPSS 

membantu dalam analisis hipotesis. 

1) Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Berfungsi untuk mengatahui berapa persen pengaruh yang diberikan variabel 

X secara simultan terhadap variabel Y. 

Diketahui: 

RSquare = 0,956 

Tabel 4 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,978a ,956 ,953 ,58664 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Informasi, Kualitas Sistem 

Sumber: Hasil Olah Data Primer (2022) 

Dari tabel diatas diketahui nilai RSquare 0,956 atau 95,6%, yang 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang simultan antara variabel kualitas 

system (X1) dan kualitas informas (X2) terhadap variabel kinerja pegawai (Y)  

sebesar  95,6% dan sisanya 4,4% dipengaruhi oleh variabel lain.  
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2) Uji t 

Tujuan uji t dilakukan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh secara 

persial (mandiri) yang diberikan variabel bebas terhadap variabel terikat. 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 dan nilai thitung > ttabel, artinya terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y.  

b) Jika nilai signifikan > 0,05 dan thitung < ttabel, artinya tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Keterangan: 

α  = 0,05 sehingga 0,05/2  = 0,025 

n  = jumlah responden 

k = jumlah variabel independen (variabel X1 dan X2) 

Diketahui:   

ttabel = t (α/2; n-k-1) 

= t (0,025 ; 30-2-1)  

= t (0,025 ; 27)  

= 2,051 

Tabel 4 9 Hasil Uji – T Persial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 
(Constant) -2,102 1,645   -1,278 ,212 

Kualitas 
Sistem 

,244 ,124 ,276 1,963 ,060 

Kualitas 
Informasi 

,861 ,170 ,710 5,052 <,001 

a. Dependen Variabel: Kinerja Pegawai 
Sumber: Hasil Olah Data Primer SPSS (2022) 
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Dari tabel diatas menunjukan Hipotesisnya: 

a) Pengaruh X1 terhadap Y 

Diketahui nilai signifikasi 0,60 > 0,05 dan nilai thitung 1,963 < 2,051, sehingga 

dapat simpulkan bahwa H1 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh 

antara variabel X1 terhadap variabel Y. 

b) Pengaruh X2 terhadap Y 

Diketahui nilai signifikasi 0,01 < 0,05 dan nilai thitung 5,052 > 2,051, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh 

antara variabel X2 terhadap variabel Y. 

4.2 Pembahasan 

Dalam penelitian ini peneliti ingin menguji kualitas sistem (X1) dan kualitas 

informasi (X2) terhadap kinerja pegawai (Y). berdasarkan hasil analisis maka 

pembahsan tentang hasil penelitian antara lain: 

1) Pengaruh Kualitas Sistem Terhadap Kinerja Pegawai 

Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kualitas 

sistem terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hasil analisis yang 

menggunakan SPSS 25 menunjukan bahwa hasil uji t (secara persial) variabel 

kualitas sistem (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) memperlihatkan bahwa nilai 

thitung sebesar 1,963, dimana ttabel untuk 30 responden adalah 2,051. Artinya 

nilai thitung = 1,963 < ttabel = 2,051. Sedangkan nilai signifikasinya 0,60 > 0,05. 

Sehingga analisis dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) ditolak 

yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X1 

terhadap variabel Y dan terbukti secara empirik. Dengan demikian, penelitian 

ini menunjukan bahwa tidak adanya hubungan antara kualitas sistem SAKTI 

dan kinerja pegawai bagian keuangan pada Kominfo Sulawesi Selatan. 
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Kualitas system tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai bagian keuangan 

pada Komino Sulawesi Selatan disebabkan aplikasi SAKTI sulit digunakan. 

Selain itu, pegawai diarahkan untuk disiplin dengan aplikasi tersebut yang 

menyebabkan pegawai kurang fleksibel jika ada transaksi mendadak atau 

transaksi kondisional dan tentatif. Kualitas sistem yang baik merupakan 

karakteristik dari informasi yang melekat mengenai sistem itu sendiri (DeLone 

dan McLean (1992). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Ardi dan Saleh (2017) 

berjudul kualitas sistem informasi pemasaran terhadap kinerja karyawan pada 

PT. INTI (Persero). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas sistem 

tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai.  

2) Pengaruh Kualitas Informasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Kualitas informasi dampak yang positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Berdasarkan hasil analisis SPSS 25 menunjukan bahwa hasil uji t 

(secara persial) variabel kualitas informasi (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) 

diperoleh nilai thitung sebesar 5,052 dan ttabel 2,051 untuk 30 responden, artinya 

nilai t hitung lebih beasar dari ttabel. Diketahui nilai signifikasi 0,01 lebih kecil 

dari 0,05 dan nilai thitung 5,052 lebih besar dari 2,051. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kualtas informasi (X2) berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Dengan demikian hipotesis kedua 

(H2) diterima karena telah diuji secara empirik. 

Kualitas informasi pada Kominfo Sulawesi Selatan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai dan memberikan informasi yang 

relevansi, mudah dimengerti dan cukup lengkap untuk meningkatkan kinerja 

pegawai sehingga dapat dijadikan pengambilan keputusan untuk laporan 
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keuangan. Semakin tinggi kualitas informasi yang dihasilkan suatu sistem 

informasi, akan semakin meningkatkan kinerja pemakainya (DeLone dan 

McLean, 1992). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muh. 

Amin (2014) berjudul pengaruh kualitas informasi dan kualitas sistem 

informasi terhadap kinerja karyawan dengan mediasi kepuasan pengguna 

pada SKPD se Kota Magelang. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa 

kualitas informasi dan kualitas sistem informasi berpengaruh terhadap 

kepuasan pengguna dan kinerja karyawan. Hal ini juga konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Norina, Miftahur dan Reza (2022) berjudul 

analisis pengaruh kualitas sistem, kulitas informasi, kualitas layanan terhadap 

kepuasan penguna dan kinerja karyawan pada sistem ERP Mobiz di PT. Nusa 

Mandiri Utama. Hasil penelitiannya menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan baik secara parsial maupun simultan antara kualitas sistem, kualitas 

informasi, kualitas layanan terhadap kepuasan pengguna dan kinerja 

karyawan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1) Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh kualitas siste SAKTI terhadap 

kinerja pegawai bagian keuangan di Kominfo Sulawesi Selatan diperoleh 

kesimpulan bahwa kualitas sistem tidak berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. 

2) Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh kualitas informasi SAKTI 

terhadap kinerja pegawai bagian keuangan di Kominfo Sulawesi Selatan 

dapat diperoleh kesimpulan bahwa kualitas informasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan.  

5.2 Saran 

1) Berdasarkan tanggapan responden mengenai kualitas sistem yaitu 

rendahnya indikator kemudahan pengguna (Easy to Use) dalam 

menggunakan sistem SAKTI. Mereka merasa sistem SAKTI sulit 

digunakan. Untuk permasalahan ini peneliti menyarankan agar 

Instansi/Lembaga mempermudah sistem SAKTI, agar pegawai dapat 

melakukan tugasnya dengan baik dan mudah. 

2) Penelitian selanjutnya dapat menambahkan indikator-indikator lainnya 

untuk mengobservasi variabel penelitian sehingga memperoleh gambaran 

yang lebih mendalam mengenai sistem informasi yang diteliti. 

3) Kuesioner penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pernyataan 

yang bersifat konfirmatori untuk menanggulangi adanya respon yang 

biasa.  
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Lampiran 1 Permohonan Surat Izin Penelitian dan Surat Balasan 
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 

Perihal : Permohonan Pengisian kuesioner 

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/I Responden Kominfo Sulawesi Selatan 

Di Tempat 

Saya Sangrila (1810321021) Mahasiswa Program Studi Akuntansi 

Universitas Fajar Makassar sedang melakukan penelitian (Tugas Akhir/Skripsi) 

bersama ini saya mohon kesediaan Bapak/Ibu intuk meluangkan waktu sejenak 

guna mengisi kuesioner dalam rangka penelitian saya yang berjudul Pengaruh 

Kualitas Sisitem dan Kualitas Informasi SAKTI Terhadap Kinerja Pegawai. 

Kontirbusi yang Bapak/Ibu berikan akan sangat bermanfaat, bagi penelitian. 

Kuesioner ini terdiri atas sejumlah pernyataan. Perlu Bapak/Ibu ketahui bahwa 

keberhasilan penelitian ini sangat tergantung dari pastisipasi Bapak/Ibu dalam 

menjawab kuesioner. Bapak/Ibu diminta untuk menjawab semua pertanyaan 

secara terbuka, jujur, dan apa adanya. Jawaban tidak akan mempengaruhi 

penilaian atas kinerja maupun karir Bapak/Ibu dan tidak ada jawaban yang 

bernilai benar atau salah. Sesuai kode etik penilaian, jawaban Bapak/Ibu akan 

Saya jaga Kerahasiaannya. 

Akhir kata Saya mengucapkan terima kasih atas bantuan dan kesediaan 

Bapak/Ibu yang telah meluangkan Waktunya dalam pengisian kuesioner ini. 

 Hormat saya 

 

Sangrila 
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Petunjuk Pengisian Kuesioner: 

1. Pengisian kuesioner dilakukan oleh seluruh karyawan dan pejabat yang 

melakasanakan fungsi akuntansi/bagian keuangan serta staf akuntansi yang 

bertanggung jawab menggunakan SAKTI pada Kominfo Sulsel 

2. Sebelum menjawab kuesioner, mohon untuk melengkapi identitas responden 

dengan mengisikan nama, jenis kelamin, usia dan Pendidikan terakhir  

3. Untuk menjawab kuesioner, berilah tanda centang (√) pada jawaban yang 

sesuai. Salah satu jawaban yang sesuai pada kolom pilihan jawaban yang 

tersedia, dengan keterangan sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

4. Pilih jawaban yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, setiap 

pernyataan hanya boleh diisikan satu jawaban. 

5. Tidak ada jawaban yang salah. Mohon usahakan agar menjawab setiap 

pernyataan dengan keyakinan tinggi sehingga tidak mengosongkan satu pun 

jawaban. 

Data Responden: 

Nama Bapak/Ibu   : ……………….. 

Jenis Kelamin    : Pria / Wanita     

Usia     : ………………..  

Tingkat Pendidikan   : SMA/D3/S1/S2/S3 

 

 



47 
 

 
 

 

Kualitas Sistem (X1) 

No Pertanyaan SS  S KS TS STS 

Kemudahan Pengguna 

1 System SAKTI di Intansi memiliki 

kemudahan untuk diakses kapanpun 

saat dibutuhkan 

     

2 Cara kerja system informasi SAKTI 

mudah unuk dipahami.  

     

3 System Informasi SAKTI di Instansi 

dapat memberikan kemudahan untuk 

mencari informasi yang dibutuhkan 

     

Waktu Respon 

4 Melalui Sistem Informasi yang disajikan 

lebih cepat sehingga berguna di dalam 

mendukung proses pengambilan 

keputusan. 

     

5 System Informasi SAKTI di Instansi 

dapat menghasilkan informasi yang 

terbaru dengan tepat waktu. 

     

Keandalan Sistem 

6 Kualitas system pada instansi tempat 

saya bekerja, telah menghasilkan 

informasi yang jujur sesui transaksi yang 

terjadi dan peristiwa yang seharusnya 

disajikan 

     

7 System Informasi yang dilaporkan pada 

instansi tempat saya bekerja telah bebas 

dari pengertian yang menyesatkan. 

     



48 
 

 
 

8 System Informasi yang dilaporkan pada 

instansi tempat saya bekerja dapat 

memenuhi kebutuhan pengguna. 

     
 
 

 
 

Keluwesan Sistem 

 
9 

SAKTI dapat digunakn dalam lingkungan 

organisasi lain tanpa harus banyak 

dimodifikasi lagi 

     

 Keamanan 

10 Melalui penerapan, informasi yang 

dihasilkan terjamin keamanannya 

     

 

Kualitas Informasi (X2) 

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

Akurat  

1 Sistem Informasi SAKTI di Instansi 

menyajikan informasi yang dapat 

dipercaya 

     

2 System Informasi SAKTI di Instansi 

menghasilkan informasi yang akurat 

     

Kelengkpan  

3 Sistem Informasi SAKTI memberikan 

informasi yang lengkap bagi pengguna 

     

4 Kelengkapan system jaringan 

diperlukan sebagai pendukung untuk 

melaksankan pekerjaan harian 

     

Relevan  
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5 System Informsi SAKTI dapat 

menyajikan data yang relevan 

     

6 System Informasi SAKTI menyajikan 

data sesuai dengan kebutuhan 

pengguna 

     

 

Kinerja Karyawan (Y) 

No Pertanyaan SS S KS TS 
ST

S 

Kualitas Kerja 

1 Saya lebih sering menggunakan system 

dengan kualitas yang baik karena 

informasi yang dihasilkan lebih akurat 

     

2 Pengelolaan data keuangan secara 

sitematis dan menyeluruh membantu 

proses pekerjaan saya dengan mudah 

     

Kuantitas Kerja 

3 Dengan mengunakan system, informasi 

yang dihasilkan membantu proses 

pekerjaan saya 

     

4 System yang diterapkan Instansi dengan 

kebutuhan saya dalam bekerja sangat 

sesui 

     

Pelaksanan Tugas 

5 Saya tidak pernah menyalahgunakan 

informasi yang dihasilkan 

     

6 Teknologi informasi membantu saya 

mengerjakan tugas dengan lebih baik 

     

Tanggung Jawab 

7 Tingkat kesediaan saya untuk menerima 

tanggung jawab atas pekerjaan yang 

diberika sangat tinggi 
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Lampiran 3 Tabulasi Data 

A. Kualitas Sistem 

R X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 

1 5 2 4 5 5 5 5 4 5 4 

2 5 2 4 5 5 5 5 4 5 5 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 2 4 5 5 5 5 4 5 5 

6 5 2 4 5 5 5 5 4 5 5 

7 5 2 4 5 5 5 5 4 5 5 

8 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 

9 5 3 4 5 5 4 5 4 5 5 

10 5 3 4 5 5 4 5 4 5 5 

11 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 

12 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 

13 5 2 4 5 5 5 4 5 5 5 

14 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 

15 5 3 4 5 5 4 5 4 5 5 

16 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 

17 5 2 4 5 5 5 5 4 5 5 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

19 5 2 4 5 5 5 5 4 5 5 

20 5 2 4 5 4 5 5 4 5 5 

21 5 3 4 5 5 4 5 5 4 5 

22 5 2 4 5 4 5 5 4 4 5 

23 5 2 4 5 5 5 5 4 5 5 

24 5 2 4 5 5 5 5 4 5 5 

25 5 2 4 5 5 5 5 4 5 5 

26 5 2 4 5 5 5 5 4 5 5 

27 5 2 4 5 5 5 5 4 5 5 

28 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 

29 5 2 4 5 5 5 5 4 5 5 

30 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 
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B. Kualitas Informasi 

R X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

1 5 5 5 5 5 4 

2 5 5 5 5 5 4 

3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 4 

6 5 5 5 5 5 4 

7 5 5 5 5 5 4 

8 5 5 5 5 5 4 

9 5 5 4 4 5 4 

10 5 5 5 5 5 4 

11 5 5 5 5 5 4 

12 5 5 5 5 5 4 

13 5 5 5 5 5 4 

14 5 5 5 5 5 4 

15 5 5 5 5 5 4 

16 5 5 5 5 5 4 

17 5 5 5 5 5 4 

18 4 4 5 4 4 5 

19 5 5 5 5 5 4 

20 5 5 4 5 5 4 

21 5 4 5 5 4 4 

22 5 4 4 5 5 5 

23 5 5 5 5 5 4 

24 5 5 5 5 5 4 

25 5 5 5 5 5 4 

26 5 5 5 5 5 4 

27 5 5 5 5 5 4 

28 5 5 5 5 5 4 

29 5 5 5 5 5 4 

30 5 5 5 5 5 4 
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C. Kinerja Karyawan 

R Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 

1 5 4 5 5 5 5 

2 5 4 5 5 5 5 

3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 5 4 4 

5 5 4 5 5 5 5 

6 5 4 5 5 5 5 

7 5 4 5 5 5 5 

8 5 4 5 5 5 5 

9 5 4 5 5 5 4 

10 5 4 5 5 5 5 

11 5 4 5 5 4 5 

12 5 4 5 5 5 5 

13 5 4 5 5 5 5 

14 5 4 5 5 5 5 

15 5 4 5 5 5 5 

16 5 4 5 5 5 5 

17 5 4 5 5 5 5 

18 4 4 4 4 4 4 

19 5 4 5 5 5 5 

20 5 4 4 5 5 5 

21 5 4 4 4 5 5 

22 4 5 5 5 4 5 

23 5 4 5 5 5 5 

24 5 4 5 5 5 5 

25 5 4 5 5 5 5 

26 5 4 5 5 5 5 

27 5 4 5 5 5 5 

28 5 4 5 5 5 5 

29 5 4 5 5 5 5 

30 5 4 5 5 5 5 
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Lampiran 4 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item RHitung RTabel Keterangan 

Kualitas 

Sistem 

KS 1 0,961 0,361 Valid  

KS 2 -0,396 0,361 Tidak Valid 

KS 3 0,880 0,361 Valid  

KS 4 0,961 0,361 Valid  

KS 5 0,898 0,361 Valid  

KS 6 0,738 0,361 Valid 

KS 7 0.887 0,361 Valid  

KS 8 0.554 0,361 Valid  

KS 9 0,874 0,361 Valid  

KS 10 0,912 0,361 Valid  

Kualitas 

Informasi 

KI 1 0,950 0,361 Valid  

KI 2 0,894 0,361 Valid  

KI 3 0,830 0,361 Valid  

KI 4 0,933 0,361 Valid  

KI 5 0,933 0,361 Valid  

KI 6 0,379 0,361 Valid  

Kinerja 

Pegawai 

KP 1 0,904 0,361 Valid  

KP 2 0,583 0,361 Valid  

KP 3 0,938 0,361 Valid  

KP 4 0,903 0,361 Valid  

KP 5 0,859 0,361 Valid  

KP 6 0,904 0,361 Valid  

KP 7 0,938 0,361 Valid  
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Lampiran 5 Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach' Alpha Keterangan 

1 Kualitas Sistem 0,865 Reliabel 

2 Kualitas Informasi 0,914 Sangat Reliabel 

3 Kinerja Pegawai 0,945 Sangat Reliabel 

 

Lampiran 6 Hasil Uji Normalitas 

1. Histogram 
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2. Kolmogorof  

Lampiran 7 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,56604663 

Most Extreme Differences Absolute ,315 

Positive ,215 

Negative -,315 

Test Statistic ,315 

Asymp. Sig. (2-tailed)c <,001 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)d 

Sig. ,000 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

,000 

Upper 

Bound 

,000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting 

seed 299883525. 
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Lampiran 8 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     

Kualitas Sistem ,082 12,170 

Kualitas Informasi ,082 12,170 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
Sumber: Hasil Olah Data Primer (2022) 

Lampiran 9 Hasil Uji Heterokedasitas 

 

Lampiran 10 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B 
Std. 
Error 

Beta 

 1 (Constant) 2,102 1,645   1,278 ,212 

Kualitas 
Sistem 

,244 ,124 ,276 1,963 ,060 

Kualitas 

Informasi 
,861 ,170 ,710 5,052 <,001 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
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Lampiran 11 Hasil Uji Determinan (R2) 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,978a ,956 ,953 ,58664 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Informasi, Kualitas Sistem 

  

Lampiran 12 Hasil Uji T – Persial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 
(Constant) 2,102 1,645   1,278 ,212 

Kualitas 

Sistem 
,244 ,124 ,276 1,963 ,060 

Kualitas 

Informasi 
,861 ,170 ,710 5,052 <,001 

a. Dependen Variable: Kinerja Pegawai 
 


